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ABSTRACT

The purpose of this papers is to explain the study result of the writer about the design of E-Archive Application for
increasing the service performance of Kantor Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi. Based on the study that writer
do, known if archive management system of an Immigration Office can affecting the performance of Immigration
Office’s service. The main case that making some troubles is archive management system of Kantor Imigrasi Kelas
111 Non TPI Kotabumi still not using Paperless system. That thing affect on the employees’s workload and inflicting
problems like the long archival search process, obstruction of the Immigration Administrative Sanction and Criminal
Act completion process, and even the archival damage because dust, water, or insect. In the development proces, this
E-Archive Application will be adjusted with Kantor Imigrasi Kelas III Non TPI Kotabumi’s need. This E-Archive
Application be expected to integrated with immigration service Front Desk of Immigration Office and Aplikasi Antrian
Paspor Online (APAPO) directly, and can be implemented by Kantor Imigrasi Kelas 11l Non TPl Kotabumi and
another Immigration Office in Indonesia, so that can help increasing and optimizing the service performance of
Immigration Offices.

Keywords : E-Archive Application, Physical Archive, Digital Archive, Paperless, Service Performance

ABSTRAK

Tujuan dibuatnya Jurnal ini adalah untuk memaparkan hasil penelitian penulis mengenai rancang bangun Aplikasi E-
Archive guna meningkatkan kinerja pelayanan Kantor Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi. Berdasarkan penelitian
yang penulis lakukan, diketahui bahwa sistem manajemen kearsipan pada suatu Kantor Imigrasi dapat mempengaruhi
kinerja dari pelayanan Kantor Imigrasi tersebut. Hal utama yang menyebabkan terjadinya berbagai permasalahan
adalah sistem manajemen kearsipan dari Kantor Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi masih belum menggunakan
sistem Paperless. Hal tersebut memengaruhi beban kerja dari para pegawai serta menimbulkan masalah-masalah
seperti lamanya proses pencarian arsip, terhambatnya proses penyelesaian Tindak Administratif Keimigrasian dan
Tindak Pidana, dan bahkan terjadinya kerusakan pada arsip akibat debu, air, maupun serangga. Dalam proses
pengembangannya, Aplikasi E-archive ini akan disesuaikan dengan kebutuhan Kantor Imigrasi Kelas 111 Non TPI
Kotabumi. Diharapkan Aplikasi E-archive ini dapat terintegrasi dengan Front Desk pelayanan keimigrasian Kantor
Imigrasi dan Aplikasi Antrian Paspor Online (APAPO) secara langsung, serta dapat diimplementasikan oleh Kantor
Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi serta Kantor Imigrasi lainnya di seluruh Indonesia, sehingga dapat membantu
meningkatkan serta mengoptimalkan kinerja pelayanan dari Kantor-Kantor Imigrasi tersebut.

Kata Kunci: Aplikasi E-Archive, Arsip Fisik, Arsip Digital, Paperless, Kinerja Pelayanan
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PENDAHULUAN

Pengarsipan  data merupakan kegiatan
penyimpanan data yang dilakukan oleh pegawai pada
perusahaan maupun sebuah instansi (Arnova &
Ahmad, 2015). Arsip sendiri adalah kumpulan dari
surat-menyurat yang terjadi dikarenakan adanya
pekerjaan, aksi, transaksi dokumen yang disimpan
sehingga ketika dibutuhkan dapat dipersiapkan untuk
melaksanakan tindakan selanjutnya (Simanjuntak et
al., 2017).

Pengarsipan di Kantor Imigrasi ditangani oleh
Subseksi  Teknologi Informasi, Intelijen dan
Penindakan Keimigrasian. Pengarsipan pada Kantor
Imigrasi ini dilakukan pada ruang khusus, yaitu ruang
arsip. Arsip-arsip ini berisi data-data dari para
pemohon paspor yang merupakan Warga Negara
Indonesia (WNI) dan data-data dari para pemohon
izin tinggal yang merupakan Warga Negara Asing
(WNA).

Semakin besar dan beragamnya data atau
informasi yang terkumpul dilingkungan perusahaan,
maka dituntut adanya perlakuan yang baik pada
manajemen informasi tersebut. Begitu juga dengan
informasi mengenai arsip disuatu perusahaan, perlu
adanya manajemen arsip agar arsip yang ada dapat
dikelola dengan baik (Latif & Pratama, 2015).

Pengarsipan pada Kantor Imigrasi Kelas Il
Non TPl Kotabumi masih menggunakan sistem
konvensional, yaitu masih banyak menggunakan
kertas dan masih belum menganut paperless.
Paperless disini maksudnya adalah mengurangi
penggunaan kertas. Hal ini cukup memakan ruang
yang banyak pada ruang arsip yang ada di Kantor
Imigrasi tersebut. Selain itu masih banyak arsip yang
terpaksa ditempatkan di luar ruang arsip karena tidak
mencukupi lagi untuk ditempatkan di ruang arsip,
khususnya arsip yang akan dimusnahkan.

Data Pemohon Paspor
Kantor Imigrasi Kelas Ill Non
TPI Kotabumi
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Sumber : Rekapitulasi Statistik Kantor Imigrasi Kelas
111 Non TPI Kotabumi Tahun 2013 — 2019

Dilihat dari Diagram 1 diatas, Kantor Imigrasi
Kelas Il Non TPI Kotabumi melayani permohonan
paspor dari tahun 2013 — 2019 mencapai total 111.409
pemohon, dengan rata-rata banyaknya pemohon
setiap tahunnya dapat mencapai 15.916 pemohon.
Walaupun mengalami penurunan pada tahun 2016 —
2018, namun grafik tersebut mulai naik kembali pada
tahun 2019. Hal ini menunjukan bahwa jumlah
pemohon paspor di wilayah kerja Kantor Imigrasi
Kelas Il Non TPl Kotabumi terhitung cukup banyak
dan berpotensi mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Namun kapasitas ruang arsip dari Kantor
Imigrasi Kelas 1ll Non TPl Kotabumi yang dapat
menampung kurang lebih 150.000 arsip, masih
kurang memadai untuk mengakomodir arsip di
beberapa tahun kedepan.
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Sumber : Rekapitulasi Statistik Kantor Imigrasi Kelas
111 Non TPI Kotabumi Bulan Januari — April 2020

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat dilihat pula
bahwa setiap harinya Kantor Imigrasi Kelas Il Non
TPl Kotabumi dapat melakukan pelayanan paspor
hingga 50 orang lebih saat masa pandemi COVID-19.
Maka dalam sehari terdapat sekitar 50 arsip yang
harus masuk ke ruang arsip, sedangkan ruang arsip
sendiri hanya dapat menampung sekitar 150.000 arsip
dengan keadaan kurang lebih 80% penuh. Jika arsip
ini tidak di digitalisasikan, maka dalam 2 (dua) tahun
ruang arsip Kantor Imigrasi Kelas Ill Non TPI
Kotabumi akan overcapacity. Hal ini sudah pasti akan
membuat kondisi ruangan yang ada menjadi tidak
kondusif sebagai tempat bekerja, Kkinerja para
pegawai pun pasti akan menurun karenanya.

Maka dari itu peneliti merasa bahwa Kantor
Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi membutuhkan
suatu sistem manajemen arsip baru yang dapat
mempermudah para pegawai dalam melakukan
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pekerjaan mereka, meningkatkan kinerja pelayanan
paspor, serta meningkatkan Kkinerja penyelesaian
masalah pada kasus WNI maupun WNA. Sistem
tersebut haruslah bersifat paperless, memiliki
aksesibilitas tinggi, serta kompatibel untuk Kantor
Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian
Kualitatif dengan metode Kualitatif — Deskriptif, yaitu
dengan melaksanakan wawancara dengan struktural pada
Kantor Imigrasi Kelas Il Non TPl Kotabumi tentang
sistem pengarsipan yang ada saat ini, mencari data-data
pendukung mengenai kinerja pelayanan pada Kantor
Imigrasi Kelas 11l Non TPl Kotabumi, serta
merekomendasikan dan merancang cetak biru aplikasi E-
Archive baru yang kompatibel dengan Kantor Imigrasi
Kelas 111 Non TPI Kotabumi.

Guna menunjang penelitian ini, maka penulis
mengambil lokasi penelitian pada Kantor Imigrasi Kelas
111 Non TPI Kotabumi. Hal ini dilakukan karena Kantor
Imigrasi Kelas Il Non TPl Kotabumi masih
menggunakan  sistem  manajemen  pengarsipan
konvensional dan belum bersifat paperless.

Data Primer yang akan digunakan dalam penilitian
ini berupa hasil wawancara dengan para pejabat struktural
dan pegawai Kantor Imigrasi Kelas [II Non TPI
Kotabumi, Catatan keluar masuk arsip Kantor Imigrasi
Kelas Il Non TPl Kotabumi, serta data lainnya yang
ditemukan di lapangan saat peneitian ini berlangsung.

Data Sekunder yang akan digunakan dalam
penilitian ini berupa Arsip Keimigrasian, Laporan BAP
Arsip Hilang, Jurnal atau Karya Tulis limiah yang
berkaitan dengan Aplikasi E-Archive, Peraturan
Perundang-undangan maupun Kebijakan Pimpinan, serta
data lain yang disesuaikan selama penelitian berlangsung

Penelitian  ini akan menggunakan teknik
pengumpulan data Triangulasi yang menggabungkan
data dari Observasi, Wawancara, serta Dokumen yang
didapatkan dari teknik Purposive Sampling dan Snowhball
Sampling saat penelitian berlangsung.

Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah
model Reduksi Data dengan mengumpulkan catatan
maupun data yang didapatkan dari hasil Triangulasi, lalu
hasilnya dipilah (Coding) yang berguna bagi penelitian
dan sisanya disimpan unutuk keperluan pengembangan
penelitian nantinya, setelah itu diambil korelasi antar
Coding dan diambil kesimpulan berdasarkan Kkorelasi
tersebut.

PEMBAHASAN

A. Perancangan Aplikasi E-Archive Kantor
Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi

1. Analisis Kebutuhan

Menurut  International  Council  Of
Archives (ICA), arsip adalah informasi terekam
yang dibuat atau diterima dalam rangka
perencanaan, pengendalian pelaksanaan atau
penyelesaian  kegiatan  kelembagaan atau
perseorangan dan terdiri atas isi, konteks, dan
struktur yang memadai untuk bisa menjadi bukti
dari suatu kegiatan. Arsip merupakan catatan
sebagai memori kolektif keberadaan suatu
lembaga/ Institusi. Melalui catatan itulah kini
dapat tergambar perjalanan panjang sejarah
keberadaan suatu lembaga dari waktu ke waktu.
Kita tidak akan pernah tahu peristiwa apa yang
pernah terjadi di masa lalu, tanpa melihat
warisan catatan sebagai memori kolektif yang
merupakan identitas, harkat dan perwujudan
aktivitas sebuah lembaga. Memori yang tertulis
dalam arsip dan sebentuk fakta selalu dapat
disimak masa Kkini dan diwariskan kepada
generasi di masa yang akan datang (Damalita,
n.d.).

Berdasarkan pengamatan lapangan oleh
penulis, Jika arsip — arsip tersebut tidak di
digitalisasikan, maka dalam 2 (dua) tahun ruang
arsip Kantor Imigrasi Kelas I1ll Non TPI
Kotabumi akan overcapacity dan akan menjadi
lebih rumit ketika ada pegawai atau staf yang
ingin mengambil sebuah dokumen dikarenakan
terdapat masalah pada permohonan paspor
maupun permohonan izin tinggal. Seorang
pegawai harus melewati beberapa tahapan untuk
mendapatkan arsip tersebut, yaitu :

1. Pegawai menulis data diri pegawai serta
arsip yang akan diambil pada buku catatan
pengambilan dan pengembalian yang ada di
ruang arsip;

2. Pegawai mencari arsip yang dibutuhkan
pada lemari arsip;

3. Pegawai menulis kembali pada buku catatan
mengenai arsip yang diambil;

4. Setelah selesai dan akan mengembalikan,
pegawai cukup menaruh pada tempat yang
ada sebelumnya dan tanda tangan pada buku
catatan.

Permasalahan kemudian muncul pada
proses peminjaman serta pengembalian arsip
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tersebut. Banyak dari dokumen tersebut
memakan waktu untuk mencarinya. Untuk
sebuah arsip yang dicari untuk sekali
pengambilan, membutuhkan waktu sekitar 15 -
30 menit. Karena lamanya proses tersebut,
banyak dari pegawai mengambil lebih dari satu
arsip dalam sekali pengambilan. Akan tetapi
terkadang  beberapa dari mereka lupa
mengembalikan arsip yang sudah di ambil
sebelumnya. Terkadang arsip-arsip tersebut
diperlukan  oleh  pegawai lain, guna
menyelesaikan masalah pemohon di bidang
lainnya, sehingga menyebabkan lamanya
pelayanan penyelesaian masalah pada Kantor
Imigrasi karena harus mencari arsip yang lupa
dikembalikan tersebut.

Hal-hal yang demikian merupakan
beberapa permasalahan yang ada dikarenakan
sistem manajemen pengarsipan yang masih
menggunakan sistem konvensional. Masih ada
permasalahan lain seperti :

1. Berkurangnya Kinerja pelayanan
dikarenakan proses pencarian arsip yang
lama;

2. Penyelesaian Tindak Administratif
Keimigrasian atau Tindak Pidana yang
dilakukan oleh WNA memakan waktu
lama;

3. Beban kerja pegawai pengarsipan yang
meningkat karena harus bekerja di ruang
arsip yang kurang baik;

4. Kualitas arsip yang buruk setelah terlalu
lama disimpan dan lain sebagainya.

Hal ini selaras dengan keterangan bapak
Khresna Aji Pranata Amd. Im., S.H. selaku
Kepala Sub Seksi Teknologi Informasi, Intelijen
dan Penindakan Keimigrasian melalui obrolan
singkat mengenai tujuan penelitian dengan
penulis di Kantor Imigrasi Kelas Il Non TPI
Kotabumi. Beliau menjelaskan bahwa kondisi
ruang arsip pada Kantor Imigrasi Kelas 111 Non
TPl Kotabumi saat ini memang cukup
terorganisir dengan baik dengan keadaan penuh
sekitar 80%, karena arsip fisik dari tahun 2012 —
2015 sejumlah 66.335 file/berkas sudah
dipindahkan ke ruang kantor Kepala Sub Seksi
Teknologi Informasi, Intelijen dan Penindakan
Keimigrasian karena  akan dilakukan
pemusnahan setelah mendapatkan persetujuan
dari Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan
HAM Lampung. Pemusnahan harus dilakukan
karena mengingat terbatasnya kapasitas ruang

arsip Kantor Imigrasi Kelas 1ll Non TPI
Kotabumi.

Lalu bapak Khresna menambahkan pula
bahwa memang sistem manajemen pengarsipan
yang ada pada Kantor Imigrasi Kelas I11 Non TPI
Kotabumi  masih  menggunakan  sistem
pengarsipan konvensional dan belum paperless.
Selain itu walaupun teroganisir dengan baik, hal
tersebut tidak menutup kemungkinan untuk
arsip-arsip fisik yang tersisa untuk aman dari
kerusakan yang disebabkan oleh serangga, debu,
air, maupun kerusakan ruang arsip serta bencana
alam (Pranata K. A., Personal Communication.
2020, June 2).

Pada penelitian ini, penulis akan
merekomendasikan rancang bangun aplikasi
manajemen arsip yang kompatibel dengan situasi
dan kondisi dari Kantor Imigrasi Kelas Il Non
TPI Kotabumi. Rancang bangun ini tidak hanya
akan mempermudah dalam memanajemen arsip
pada Kantor Imigrasi Kelas Il Non TPI
Kotabumi, tapi juga akan bersifat paperless
dengan menggantikan seluruh arsip fisik menjadi
arsip digital serta dapat mempermudah dalam
distribusi serta pengawasan arsip yang ada di
lingkungan Kantor Imigrasi Kelas 111 Non TPI
Kotabumi.

Penulis membuat rekomendasi aplikasi
manajemen arsip baru ini guna menggantikan
sistem manajemen pengarsipan konvensional
yang masih menggunakan arsip fisik pada
lingkungan Kantor Imigrasi Kelas 111 Non TPI
Kotabumi. Penulis membuat rekomendasi ini
dikarenakan sistem manajemen arsip yang ada
saat ini pada lingkungan Kantor Imigrasi Kelas
I11 Non TPI Kotabumi dianggap masih kurang
efektif untuk sebuah Unit Pelaksana Tugas yang
membawahi 7 (tujuh) kabupaten/kota.

Kantor Imigrasi Kelas 1l Non TPI
Kotabumi juga selalu menerima permohonan
paspor lebih dari 50 permohonan setiap harinya
terhitung Januari — April yang mana masih dalam
keadaan pandemi COVID-19. Banyaknya
permohonan akan lebih banyak saat tidak dalam
keadaan pandemi serta akan melonjak saat
musim liburan dan musim haji tiba. Rancang
bangun ini juga dibuat guna menjaga keabsahan
serta kualitas dari arsip yang ada pada Kantor
Imigrasi Kelas 111 Non TPl Kotabumi karena
dapat menghindari kerusakan arsip karena
serangga, debu, air, kerusakan ruang arsip serta
bencana alam.
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2. Perancangan Aplikasi

Aplikasi ini akan dikembangkan dengan
metode pengembangan model  Waterfall,
menggunakan aplikasi JustinMind sebagai
aplikasi desain User Interface (Ul), aplikasi
NetBeans sebagai framework pengembangan
Aplikasi E-Archive dan menggunakan local
database berupa MySQL dan XAMPP sebagai
Database Management System (DBMS), serta
data distribution menggunakan jaringan LAN
(Local Area Network) sebagai penghubung
Komputer Client ke Komputer Server. Data-data
yang ada dalam local database ini berasal dari
arsip-arsip fisik yang di digitalisasi melalui input
serta scan berkas. Selain data yang berasal dari
arsip-arsip fisik tersebut, terdapat pula data dari
beberapa Pejabat Imigrasi yang bertanggung
jawab atas masing-masing seksi/bagian yang
bertindak sebagai user dari aplikasi serta data
dari pegawai pengarsipan yang bertanggung
jawab memegang komputer arsip sebagai
administrator aplikasi tersebut.

a. Perancangan Diagram Use Case

Aplikasi £-Archive
Kantor imigrasi Kelas B Non TPI Kotabu

Secara garis besar proses bisnis
aplikasi ini dapat dilihat pada Gambar
3 dan secara lengkap use case aplikasi
E-Archive yang akan
direkomendasikan  penulis  kepada
Kantor Imigrasi Kelas Il Non TPI
Kotabumi adalah sebagai berikut :

1. User dari aplikasi ini adalah
beberapa Pejabat Imigrasi yang
bertanggung jawab atas masing-
masing seksi/bagian;

Hak akses sebagai administrator
hanya diberikan kepada 1 (satu)
orang;

Hak akses sebagai user dapat
diberikan beberapa orang;

Akses terhadap database aplikasi
hanya diberikan kepada
administrator;

Proses output data (peminjaman

arsip digital), input data dan
scanning arsip dapat dapat
dilakukan oleh  administrator

maupun user;
Data arsip yang ditampilkan
adalah berupa Nomor arsip, Nama
pemohon, Tanggal Lahir, dan
Tanggal Permohonan;
Menu aplikasi  yang
ditampilkan  adalah
berikut :
a. Form login;
b. Pilihan Simpan (input data)
atau Lihat Arsip (output

dapat
sebagai

data);

c. Pilihan input atau output
untuk paspor atau izin
tinggal;

d. Form input data (sesuai

dengan formulir permohonan
dan scanning arsip);
e. Form output data (pilihan

pencarian  sesuai  dengan
Nomor arsip, Nama
pemohon, Tanggal Lahir,
ataupun Tanggal
Permohonan);

f. Tabel ringkasan data arsip
pemohon;

g. Gambar hasil scanning arsip
yang diminta;

h. Pilihan Kembali ke halaman
sebelumnya;

i. Pilihan logout.

b. Perancangan Tabel dan Entitas

ini i ikasi ini Field Ke
2. Admlnlstrator'darl ap!lka3| NI o | Ficld Name Size Y Keterangan
adalah pegawai pengarsipan yang Type Type
bertanggung jawab memegang L \IP it g | Pmay [
komputer arsip; Key -
3. Aplikasi dapat diakses melalui Nama
2 Varchar 50 No_Null
selgruh p(;e_r??gkat Iion_wpute:r }é/alng Administrator -
terdapat di Kantor Imigrasi Kelas . .
. 3 Bidang / Seksi | Varchar 30 No_Null
1l Non TPl Kotabumi secara ’ -
offline: 4 Password Varchar 50 No_Null
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Field . Surat Biro
Size | Key Type Keterangan 15 Img 1 - Null
Type Travel
Primary Bukti Sewa
1 NIP Int 18 No_Null 16 . Img 3 - Null
Key Penginapan
Nama Bukti Biaya
2 . Varchar 50 - No_Null 17 . Img 1 - Null
Pegawai Hidup
Bidang / Tiket
3 ] Varchar 30 - No_Null 18 . Img 3 - Null
Seksi Transportasi
4 Password Varchar 50 - No_Null

Rancangan tabel diatas berguna
sebagai pedoman untuk pembuatan

Cold N Field Kot tabel serta entitas pada aplikasi E-
e ame eterangan - - -
Type g Archive Kantor Imigrasi Kelas 111 Non
_ Primary TPl Kotabumi yang menggunakan
1| No.Arsip o0y No_Null Database ~ Management  System
Primary (DBMS) yang dalam penelitian ini
2 No. Paspor Int 15 K No_Null adalah XAMPP.
ey
3 Nama varchar | 30 ] No_Null c. Perancangan Entity Relationship
Pemohon Diagram dan Model Database
4 | Tempat Lahir | Varchar | 50 - No_Null Re|ationship
Tanggal dan e
5 . Varchar | 20 - No_Null
Tahun Lahir
Tanggal dan
6 | Tahun Arsip Date 20 - No_Null
Masuk
7 Dokumen Img 30 - No_Null
Field
Field Name ize Keterangan
Type
Foreign
1 Dokumen Img 30 No_Null
Key
2 KTP Img 1 - No_Null
Kartu
3 Img 1 - No_Null
Keluarga
4 Akta Kelahiran | Img 1 - No_Null
5 Paspor Img 1 - No_Null Entity Relationship Diagram
6 | IzinTinggal | Img 1 : No Null atau biasa disebut ERD merupakan
- Viea img I - No Nuii suatu bentuk diagram yang dapat
5 Faporama | g T - N‘u” menjelaskan hubungan-hubungan yang
— terjadi diantara entitas-entitas yang ada
9 ”a_za_ Img 7 ] Null di dalam sebuah aplikasi. Diagram ini
Pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai model
10 IMTA Img 3 - Null kerangka maupun konsep dasar dalam
11 RPTKA Img 5 - Null suatu proses perancangan aplikasi,
Surat sehingga dapat berfungsi sebagai
12 pevomendasi | ™M | ! - Null pedoman pembentukan dari database
Surat agar nantinya dapat dikembangkan
13 Penjamin Img 1 - Null didalam berbagai rancangan aplikasi
(Romadhoni et al., 2015).
14 Surat Kuasa Img 1 - Null

Pada  Entity  Relationship
Diagram di dalam penelitian ini,
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penulis menggabungkannya dengan
model Database Relationship agar
hubungan-hubungan yang terjadi di
dalam database serta aplikasi E-
Archive Kantor Imigrasi Kelas 11 Non
TPl Kotabumi ini dapat tergambarkan
dan terjelaskan secara detail.

d. Perancangan Flowchart

Flowchart ini berfungsi untuk
menggambarkan proses bisinis serta
mendeskripsikan aliran distribusi data
serta langkah-langkah dari suatu proses
yang sedang berlangsung pada aplikasi
E-Archive Kantor Imigrasi Kelas Il
Non TPl Kotabumi agar dapat lebih
mudah dipahami. Flowchart dapat pula
menjadi salah satu bentuk dokumentasi
dari standar proses, sehingga dapat
menjadi  pedoman dalam dalam
pengelolaan suatu aplikasi (Hastomo &
Yuhana, 2013).

e. Perancangan Activity Diagram
Aplikasi E-Archive Kantor Imigrasi Kelas ITI Kotabumi
Halaman Utama Halaman Dokumen
e S E— D)
l
[ Mzsuk Balaman )
N Utama
—
N
P N
—— 7 R
( LOGIN P i N
— ( Paspor ) { Izin Tinggal )
—
~ e
—— "
i . ——
z’/ \\\
Simpan Dokumen ) ( Lmatan.ﬂrar) - ‘.
- ( LoGouT
d N
///
SO
+
A J

f.

\ AN
A N\

1 LOGOUT

Activity Diagram merupakan
rancangan alur kerja suatu aplikasi
yang akan dijalankan dan berguna
untuk mendeskripsikan alur tampilan
dari aplikasi tersebut. Dalam diagram
ini diperlihatkan urutan aktifitas dari
aplikasi E-Archive Kantor Imigrasi
Kelas 111 Non TPI Kotabumi yang akan
dijalankan, dari awal sampai akhir.
Biasanya diagram ini dibuat dengan
berdasar kepada satu atau lebih Use
Case dari aplikasi yang akan dijalankan
tersebut (Jodi, 2018).

Perancangan Struktur Program

TETTN
~
R T

o TanIPeiton Posr

P T o I
ul
hy

‘;‘:\H ] o

N
G o e T
N
\ \
W\

Struktur Program ini berfungsi
untuk mempermudah dalam
pengembangan suatu sistem maupun
aplikasi serta sebagai pedoman dalam
pembuatan form atau laman pada suatu
aplikasi. Struktur program ini biasanya
berisi menu-menu maupun hyperlink
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yang langsung terhubung ke laman
tertentu (Sovia & Febio, 2011).

g. Perancangan Desain User Interface

Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas lll Non TPl Kotabumi

FoeAvoRAN

Halaman ini merupakan halaman awal
aplikasi yang berupa halaman login.
Untuk dapat masuk ke aplikasi, para
user wajib memasukkan NIP dan
Password yang sebelumnya
didaftarkan ~ olen  Administrator.
Penggunaan Nomor Induk Pegawai
(NIP) sebagai user id dimaksudkan

guna mempermudah
pengidentifikasian user jika
dikemudian hari terjadi
penyalahgunaan aplikasi.

Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas lll Non TPl Kotabumi

Apa yang ingin anda lakukan?

Lihat Dokumen

Simpan Dokumen

Setelah berhasil memasukkan NIP dan
Password pada halaman login, maka
user akan masuk ke halaman utama.
Dalam halaman ini user akan diberikan
2 (dua) button yang akan mengarahkan
user secara langsung ke salah satu
diantara 2 (dua) proses kegiatan, yaitu
Simpan Dokumen ataupun Lihat
Dokumen.

Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas Ill Non TPl Kotabumi

FeAYOTAR

Simpan Dokumen

Jika user memilih untuk melakukan
proses penyimpanan dokumen dengan
menekan “Simpan Dokumen”, maka
user akan menuju ke halaman Simpan
Dokumen. Di dalam halaman ini
terdapat 2 (dua) button lain yang akan
mengarahkan user secara langsung ke
salah satu diantara 2 (dua) proses

kegiatan Simpan Dokumen
selanjutnya, yaitu untuk Paspor atau
Izin Tinggal.

Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas lll Non TPl Kotabumi

No. Paspor

Nama Pemohon

Tempat Lahir

Tanggal dan Tahun Lahir
‘Tanggal dan Tahun Arsip Masuk
Paspor

Kartu Tanda Penduduk

Kartu Keluarga

Akta Kelahiran

ljazah Pendidikan

Paspor Lama

KEMBALI SIMPAN

Pada halaman Simpan Paspor, user

akan mendapati beberapa field yang

wajib diisi, seperti :

» Field No. Paspor;

*  Field Nama Pemohon;

» Field Tempat Lahir;

» Field Tanggal dan Tahun Labhir;

+ Field Tanggal dan Tahun Arsip
Masuk;

» Field Unggah Scan Paspor;

+ Field Unggah Scan Kartu Tanda

Penduduk;

 Field Unggah Scan Kartu
Keluarga;

 Field Unggah Scan Akta

Kelahiran.
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Selain itu, terdapat pula field yang
tidak wajib diisi (optional) seperti Field
ljazah Pendidikan dan Field Paspor
Lama yang hanya diisi dengan
menyesuaikan dengan permohonan
dari pemohon. Hasil dari pengisian
field ini nantinya akan menjadi data-
data yang akan di display pada halaman
Lihat Dokumen Paspor dan secara
otomatis user akan menuju ke Halaman

Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas Ill Non TPl Kotabumi

“Sesuaikan dengan Visa dan izin Tinggal
Tiket Transportasi

Bukti Sewa Penginapan
Surat Penjamin

‘Surat Rekomendasi

Surat Kuasa

RPTKA

IMTA

Bukti Biaya Hidup

Surat Biro Travel

Lihat Paspor untuk dapat melihat daftar
serta dokumen dari pemohon paspor
yang sudah diinput sebelumnya setelah
menekan “Simpan”.

Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas lll Non TPl Kotabumi

No. Paspor

Nama Pemohon

Tempat Lahir

Tanggal dan Tahun Lahir
Tanggal dan Tahun Arsip Masuk
Paspor

Izin Tinggal

Visa

Pada halaman Simpan lIzin Tinggal,

user akan mendapati beberapa field

yang wajib diisi, seperti :

» Field No. Paspor;

*  Field Nama Pemohon;

» Field Tempat Lahir;

» Field Tanggal dan Tahun Lahir;

» Field Tanggal dan Tahun Arsip
Masuk;

» Field Unggah Scan Paspor;

« Field Unggah Scan lIzin Tinggal,

» Field Unggah Scan Visa.

Pada halaman ini terdapat button yang
akan mengarahkan user ke halaman
Dokumen Izin Tinggal yang berisi field
unggah dokumen pendukung lainnya,
sesuai dengan izn tinggal yang
diajukan oleh pemohon.

SIMPAN

Pada Halaman Dokumen Izin Tinggal
ini, user akan mendapati beberapa field
yang tidak wajib diisi (optional),

seperti :

 Field Unggah Scan Tiket
Transportasi;

» Field Unggah Scan Bukti Sewa
Penginapan;

+ Field Unggah Scan Surat
Penjamin;

 Field Unggah Scan Surat
Rekomendasi;

» Field Unggah Scan Surat Kuasa;

» Field Unggah Scan RPTKA;

» Field Unggah Scan IMTA,

« Field Unggah Scan Bukti Biaya
Hidup;

* Field Unggah Scan Surat Biro
Travel.

Halaman ini dikhususkan sebagai
halaman yang berisi field unggah scan
dokumen pendukung permohonan izin
tinggal. Hal ini dilakukan karena
jumlah dari dokumen pendukung untuk
permohonan izin tinggal cukup banyak
dan harus disesuaikan dengan Visa
yang dimiliki oleh pemohon dan lzin
Tinggal yang diajukan oleh pemohon,
sehingga hal ini dapat mempermudah
para Pejabat Imigrasi (user) dalam
proses input data dokumen. Hasil dari
pengisian field ini nantinya akan
menjadi data-data yang akan di display
pada halaman Lihat Dokumen lzin
Tinggal dan secara otomatis user akan
menuju ke Halaman Lihat Izin Tinggal
untuk dapat melihat daftar serta
dokumen dari pemohon izin tinggal
yang sudah diinput sebelumnya setelah
menekan “Simpan”.
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Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas Illl Non TPl Kotabumi

FioATomAn

Lihat Dokumen

Jika user memilih untuk melihat
dokumen yang diinput dengan
menekan “Lihat Dokumen”, maka user
akan menuju ke halaman Lihat
Dokumen. Di dalam halaman ini
terdapat 2 (dua) button lain yang akan
mengarahkan user secara langsung ke
salah satu diantara 2 (dua) proses
kegiatan Lihat Dokumen selanjutnya,
yaitu untuk Paspor atau Izin Tinggal.

Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas lll Non TPl Kotabumi

Sortby No. Arsip

Tanggaldan Tahun  Tanggal dan Tahun
Le

o Arsip No.Paspor Nama Pemohon  Tempat Lahir ahir Arsip Mosuk

Halaman ini menampilkan tabel yang
berisi data-data arsip pemohon paspor
yang sebelumnya disimpan pada
Halaman Simpan Dokumen. Pada
halaman ini, user dapat menyortir arsip

yang ingin dilihat  berdasarkan
beberapa kategori, yaitu :

*  Nomor Arsip;

*  Nomor Paspor;

«  Nama;

» Tanggal dan Tahun Lahir;

» Tanggal dan Tahun Arsip Masuk.
Pada halaman ini juga terdapat field
pencarian yang memungkinkan Pejabat
Imigrasi (user) untuk mencari arsip
pemohon paspor secara spesifik.

Terdapat pula field dan button untuk
mengganti  halaman  tabel arsip
pemohon paspor, baik mengganti
secara satu-persatu atau ke akhir/awal
halaman maupun langsung menuju ke
halaman yang dituju. Field ini juga
dapat memperlihatkan total halaman
yang ada dari tabel pemohon paspor
tersebut.

Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas lll Non TPl Kotabumi

Kartu Tanda Penduduk  ~

PROVINSI DKI JAKARTA’
JAKARTA SELATAN

: (=

: JAKARTA. 21- [

: Gol. Darah - -
CILEEEES Y

NIK
Nama
Tempat/Tgi Lahir

DEBBY
PEREMPUAN
e
: JAGAKARSA
T JAGAKARSA
CISLAM
I BELUM KAWL
- WNI
:21-12-2016

!
i

T
|

E
3

Jika user menekan pada salah satu baris
pada tabel arsip pemohon paspor
tersebut, maka user akan menuju ke
Halaman Lihat Dokumen Paspor.
Halaman ini berisi kumpulan scan
dokumen hasil unggahan pada
Halaman Simpan Dokumen,
diantaranya adalah :

» Hasil scan dokumen Paspor;

» Hasil scan dokumen Kartu Tanda

Penduduk;

« Hasil scan dokumen Kartu
Keluarga;

« Hasil scan dokumen Akta
Kelahiran;

* Hasil scan dokumen Paspor
Lama;

+ Hasil scan dokumen ljazah
Pendidikan.

Pada halaman ini terdapat pula field
untuk memilih dokumen yang ingin
dilihat oleh Pejabat Imigrasi (user)
serta field sebagai tempat display
dokumen yang dipilih untuk dilihat
oleh Pejabat Imigrasi (user).
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Aplikasi E-Archive
Kantor Imigrasi Kelas lll Non TPl Kotabumi

Halaman ini menampilkan tabel yang
berisi data-data arsip pemohon izin
tinggal yang sebelumnya disimpan
pada Halaman Simpan Dokumen. Pada
halaman ini, user dapat menyortir arsip
yang ingin dilihat berdasarkan
beberapa kategori, yaitu :

*  Nomor Arsip;

*  Nomor Paspor;

«  Nama;

« Tanggal dan Tahun Lahir;

» Tanggal dan Tahun Arsip Masuk.
Pada halaman ini juga terdapat field
pencarian yang memungkinkan Pejabat
Imigrasi (user) untuk mencari arsip
pemohon izin tinggal secara spesifik.
Terdapat pula field dan button untuk
mengganti  halaman  tabel arsip
pemohon izin tinggal, baik mengganti
secara satu-persatu atau ke akhir/awal
halaman maupun langsung menuju ke
halaman yang dituju. Field ini juga
dapat memperlihatkan total halaman
yang ada dari tabel pemohon izin
tinggal tersebut.

Aplikasi E-Archive

Kantor Imigrasi Kelas Ill Non TPl Kotabumi

MY Dt ey
29 AJ/APR 2029

RN 2 5‘ e

Jika user menekan pada salah satu baris
pada tabel arsip pemohon izin tinggal
tersebut, maka user akan menuju ke
Halaman Lihat Dokumen Izin Tinggal.

Halaman ini berisi kumpulan scan

dokumen hasil unggahan pada

Halaman Simpan Dokumen,

diantaranya adalah :

» Hasil scan dokumen Paspor;

» Hasil scan dokumen Izin Tinggal,

» Hasil scan dokumen Visa;

* Hasil scan dokumen Tiket
Perjalanan;

» Hasil scan dokumen Bukti Sewa
Penginapan;

* Hasil scan dokumen Surat
Penjamin;

* Hasil scan dokumen  Surat
Rekomendasi;

» Hasil scan dokumen Surat Kuasa;

» Hasil scan dokumen RPTKA,;

» Hasil scan dokumen IMTA,;

» Hasil scan dokumen Bukti Biaya
Hidup;

» Hasil scan dokumen Surat Biro
Travel.

Pada halaman ini terdapat pula field

untuk memilih dokumen yang ingin

dilihat oleh Pejabat Imigrasi (user)

serta field sebagai tempat display

dokumen yang dipilih untuk dilihat

oleh Pejabat Imigrasi (user).

B. Peningkatan Kinerja Pelayanan Pada Kantor

Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi Melalui
Rancangan Aplikasi E-Archive

Pembuatan  rekomendasi  rancangan
Aplikasi E-Archive pada Kantor Imigrasi Kelas
Il Non TPl Kotabumi pada penelitian ini
ditujukan guna meringankan kerja petugas
pengarsipan serta Pejabat Imigrasi dalam proses
penyimpanan dokumen serta pencarian kembali
dokumen yang disimpan sebelumnya untuk
tujuan tertentu.

Terdapat beberapa kelebihan serta
keuntungan yang bisa didapatkan jika Aplikasi
E-Archive Kantor Imigrasi Kelas Il Non TPI
Kotabumi ini diimplementasikan , diantaranya
yaitu :

1. Proses Penyimpanan Arsip yang Lebih
Efektif

Dalam proses penyimpanan arsip
yang masih menggunakan arsip fisik atau
masih belum menganut sistem paperless
akan terjadi penumpukan berkas yang
berlebihan pada saat antrian sebelum
memasukkan data ke komputer dan buku
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penyimpanan arsip secara manual. Jika
dibiarkan begitu saja, maka arsip yang
menumpuk akan mengganggu kerja dari
para petugas arsip di ruangan arsip,
sehingga proses penyimpanan pun akan
terhambat dan akan menjadi permasalahan
jika dibutuhkan dengan segera untuk
keperluan tertentu.

Dengan diimplementasikannya
Aplikasi  E-Archive, maka  proses
penyimpanan arsip dengan melalui proses
administrasi menggunakan buku
penyimpanan arsip dapat ditiadakan,
sehingga proses penyimpanan arsip dapat
dipercepat degan hanya melakukan proses
input data pada komputer. Hal ini
dikarenakan Nomor Arsip serta Tanggal dan
Tahun Masuk Arsip secara otomatis tercatat
dalam Logbook catatan aplikasi dan
otomatis akan ditampilkan dalam Halaman
Lihat Paspor atau lIzin Tinggal pada detail
tabel pemohon.

Proses Pencarian Arsip yang Lebih
Cepat

Dalam  proses Berita  Acara
Pemeriksaan (BAP) maupun  proses
penyelidikan  atau  penyidikan  yang
dilakukan oleh Pejabat Imigrasi dan
Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
Imigrasi selalu memerlukan data dari para
pemohon yang didapatkan dari arsip dan
berguna sebagai data pendukung dalam
proses-proses tersebut. Permasalahan yang
sering terjadi adalah terhambatnya proses-
proses  tersebut dikarenakan  proses
pencarian arsip yang memakan waktu.

Dengan adanya aplikasi E-Archive
ini, maka secara otomatis arsip yang ada
menjadi  terdigitalisasi  dan  proses
pencariannya pun terkomputerisasi,
sehingga dalam pencarian sebuah arsip
dapat dilakukan hanya dengan Nomor
Paspor maupun nama dari pemohon yang
bermasalah tersebut. Hal ini dapat
membantu proses dari BAP maupun
penyelidikan  atau  penyidikan  yang
dilakukan oleh Pejabat Imigrasi maupun
PPNS Imigrasi sehingga menjadi lebih
cepat dan efektif, karena tidak perlu lagi
untuk mencari dan memilah berkas ke
dalam ruang arsip melainkan hanya dengan
komputer di ruangan Pejabat Imigrasi
maupun PPNS Imigrasi tersebut. Hal ini

juga memudahkan pencarian berkas digital
maupun data yang diminta oleh instansi lain
yang membutuhkan data-data keimigrasian,
namun tetap dengan melalui proses hukum
maupun  perizinan yang ada pada
lingkungan Direktorat Jenderal Imigrasi.

Arsip yang Lebih Aman dan Tahan
Lama

Data arsip yang ada akan lebih terjaga
dari penyalahgunaan serta lebih tahan dari
kerusakan arsip yang diakibatkan oleh debu,
serangga, air, api, kesalahan manusia, dan
bahkan bencana alam. Hal ini dikarenakan
dalam pendistribusian data oleh Aplikasi E-
Archive ini dilakukan menggunakan
jaringan Local Area Network (LAN) dan
Local Database yang hanya dapat
digunakan di dalam lingkungan Kantor
Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi.

Selain itu, hanya Pejabat Imigrasi
tertentu yang dapat memiliki hak akses ke
dalam Aplikasi E-Archive dan hanya 1 (satu)
orang petugas pengarsipan yang dapat
masuk kedalam Ruangan Arsip dan
Database Aplikasi E-Archive tersebut.
Sehingga dapat mencegah terjadinya
penyalahgunaan data, karena segala
aktifitas secara otomatis tercatat dalam
Logbook Aplikasi E-Archive.

Penampungan Arsip yang Besar

Dengan hanya menggunakan satu
komputer yang dikhususkan untuk menjadi
Local Database dari Aplikasi E-Archive,
maka lebih dari 500.000 arsip dapat
disimpan dengan minimal besar
penyimpanan pada komputer tersebut
adalah 10 TB dan besar maksimal data arsip
pemohon yang disimpan adalah 20MB.
Besar  kapasitas  penyimpanan  dan
kecepatan proses distribusi data dari
aplikasi ini dapat ditingkatkan lebih jauh
lagi jika menggunakan Local Server.

Penghematan Ruangan Kantor Imigrasi

Dengan terdigitalisasinya arsip yang
ada oleh Aplikasi E-Archive ini, maka
ruangan arsip pada Kantor Imigrasi Kelas
111 Non TPI Kotabumi dapat ditiadakan dan
dialih fungsikan menjadi ruangan Local
Server ataupun ruangan lainnya. Hal ini
dikarenakan adanya pendigitalisasian oleh
aplikasi dan input data yang dilakukan di
Front Desk pelayanan Kantor Imigrasi
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Kelas 11l Non TPl Kotabumi, sehingga
sudah tidak diperlukan lagi adanya arsip
fisik yang masuk ke ruang pengarsipan.

Dengan mengubah ruangan arsip
tersebut menjadi ruangan Local Server,
maka ruangan tersebut harus memiliki
sistem sirkulasi udara yang baik guna
menunjang kinerja Local Server, sehingga
debu, serangga, lembab, serta faktor
perusak Hardware Local Server lainnya pun
dapat di minimalisir. Secara tidak langsung,
ruangan tersebut akan menjadi ruangan
yang ideal untuk bekerja, sehingga pegawai
pengarsipan yang bertugas tidak akan
kesulitan dalam bekerja dan kinerjanya pun
akan menjadi lebih baik lagi.

6. Penghematan Anggaran Operasional
Kearsipan

Dengan tidak adanya arsip fisik yang
digunakan, maka secara otomatis segala
keperluan pengarsipan seperti Alat Tulis
Kantor (ATK), rak arsip, dan bahkan biaya
pemusnahan arsip fisik yang lebih dari 5
(lima) tahun disimpan yang dilaksanakan

setiap 5 (lima) tahun sekali dapat ditiadakan.

Hal ini sudah dapat menjadi dasar bahwa
penerapan Aplikasi E-Archive pada Kantor
Imigrasi Kelas 111 Non TPI Kotabumi cukup
menghemat anggaran di bidang kearsipan
pada Kantor Imigrasi Kelas Il Non TPI

Kotabumi.
Walaupun dalam tahap awal
pengimplementasian Aplikasi E-Archive

ini cukup banyak membutuhkan Dbiaya,
namun biaya tersebut hanya pada tahap
awal saja. Pada tahapan ini Kantor Imigrasi
akan membutuhkan biaya yang cukup besar
guna pengadaan dan pemasangan alat-alat
penunjang pengimplementasian Aplikasi E-
Archive. Alat-alat penunjang ini antara lain
berupa Local Server, Air Conditioner (AC)
serta ruangan khusus untuk Local Server
tersebut, kabel Local Area Network (LAN)
yang dapat mencakup seluruh lingkungan
Kantor Imigrasi, serta biaya pemasangan.

Untuk alat-alat penunjang berupa
Local Server, Air Conditioner (AC) serta
ruangan khusus untuk Local Server dapat
juga digantikan oleh Komputer dengan
spesifikasi hardware yang cukup tinggi
guna meminimalisir pengeluaran. Jika
dilihat dari jangka waktu penggunaannya,

biaya pengimplementasian Aplikasi E-
Archive dan biaya maintenance dari alat-
alat penunjang aplikasi ini jauh lebih rendah
dibandingkan dengan biaya operasional
sistem pengarsipan konvensional tiap
tahunnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Aplikasi E-Archive yang menganut
sistem paperless lebih efektif dan efisien
dibandingkan dengan sistem pengarsipan secara
konvensional yang masih menggunakan arsip fisik.
Walaupun dalam tahap awal pengimplementasian
Aplikasi E-Archive ini cukup banyak membutuhkan
biaya, namun biaya tersebut hanya pada tahap awal
pengimplementasian saja. Jika dilihat kembali dari
biaya pengimplementasian Aplikasi E-Archive dan
biaya maintenance dari alat-alat penunjang aplikasi
ini, jauh lebih rendah dibandingkan dengan biaya
operasional sistem pengarsipan konvensional tiap
tahunnya.

Dari  kelebihan serta keuntungan dari
pengimplementasian  Aplikasi E-Archive yang
tersebut pada penelitian ini pula, dapat disimpulkan
bahwa Aplikasi E-Archive dapat membantu
meningkatkan kinerja dari Kantor Imigrasi Kelas IlI
Non TPl Kotabumi. Hal ini dapat terjadi karena
proses pencarian berkas arsip yang cukup sulit dan
menjadi salah satu faktor utama terhambatnya
pelayanan keimigrasian dapat teratasi dengan
terdigitalisasi dan terkomputerisasinya arsip-arsip
yang ada oleh Aplikasi E-Archive ini. Sehingga
secara tidak langsung arsip yang terdigitalisasi dan
terkomputerisasi  tersebut dapat  diminimalisir
kerusakan serta kehilangannya akibat faktor-faktor
tertentu.

Dalam sisi keamanan dokumen arsip pun

memiliki peningkatan yang signifikan. Hal ini
dikarenakan jaringan yang dipakai dalam
pengimplementasian ~ Aplikasi  E-Archive ini

merupakan Local Area Network (LAN) yang hanya
bisa digunakan oleh komputer-komputer yang
terhubung oleh kabel LAN tersebut saja dan hanya
terdapat satu orang pegawai pengarsipan yang
memegang hak akses ke dalam Ruang Arsip dan
sebagai administrator serta beberapa orang Pejabat
Imigrasi yang memegang hak akses sebagai user,
yang mana semua kegiatan mereka tercatat dalam
Logbook Aplikasi E-Archive, sehingga memudahkan
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proses pengambilan  keputusan jika
penyalahgunaan wewenang dikemudian hari.

terjadi

Hal ini pun mempengaruhi pula kondisi ruang
arsip yang ada, sehingga ruangan tersebut dapat dialih
fungsikan menjadi ruangan Local Server dari Aplikasi
E-Archive ataupun menjadi ruangan lain. Karena
berkurangnya tumpukan arsip yang ada akan
berpengaruh pula pada pengurangan intensitas debu
serta peningkatan kualitas udara pada ruangan yang
digunakan untuk proses pengarsipan, maka para
pegawai imigrasi yang bekerja pada ruangan tersebut
pun akan lebih nyaman dan fokus dalam bekerja.

SARAN

Sistem pengarsipan menggunakan Aplikasi E-
Archive ini akan dapat berjalan lebih optimal jika
dapat terintegrasi dengan Front Desk pelayanan
keimigrasian Kantor Imigrasi Kelas Il Non TPI
Kotabumi dan Aplikasi Antrian Paspor Online
(APAPO) secara langsung, sehingga proses-proses
pelayanan keimigrasian yang ada pada Kantor
Imigrasi Kelas Il1 Non TPl Kotabumi dapat lebih
dipersingkat, tanpa mempengaruhi proses hukum
maupun perizinan yang ada pada lingkungan
Direktorat Jenderal Imigrasi.

Dengan terintegrasinya aplikasi ini dengan
Front Desk pelayanan keimigrasian Kantor Imigrasi
Kelas 11l Non TPl Kotabumi dan Aplikasi Antrian
Paspor Online (APAPQO) secara langsung, maka
Aplikasi E-Archive ini dapat menjadi Backup data
yang terdapat pada local server Kantor Imigrasi dan
Pusat Data Keimigrasian (PUSDAKIM) sendiri
hanya perlu menerima data-data yang dikirimkan dari
Aplikasi E-Archive ini sebagai Original data dari
arsip-arsip pemohon pada Kantor Imigrasi serta
mengirimkan data-data ke Aplikasi E-Archive hanya
saat diminta dan diperlukan guna kepentingan
Restore data yang mengalami kerusakan ataupun
kehilangan pada local server Kantor Imigrasi. Proses
Backup and Restore data ini hanya dapat dilakukan
melalui local server atau komputer yang terhubung
langsung dengan database Aplikasi E-Archive dan
hanya administrator saja yang diizinkan untuk
melakukan proses backup and restore data ini.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara
sinkronisasi data setiap hari saat jam kerja selesai atau
saat dibutuhkan hanya dengan izin yang diberikan
olen Direktur Sistem dan Teknologi Informasi
Keimigrasian. Proses sinkronisasi data ini berguna
untuk menyamakan serta melengkapi data yang ada
pada PUSDAKIM dan local server atau local database
Kantor Imigrasi Kelas 111 Non TP Kotabumi. Dengan

melakukan hal-hal tersebut, maka biaya operasional
internet pun akan berkurang secara signifikan
dikarenakan sinkronisasi yang tidak perlu realtime
atau secara langsung ke PUSDAKIM serta pelayanan
keimigrasian yang ada pada Kantor Imigrasi Kelas I11
Non TPI Kotabumi akan dapat berjalan optimal tanpa
adanya gangguan atau masalah pada jaringan internet
dan server PUSDAKIM yang diakibatkan oleh
tingginya traffic data ke PUSDAKIM dari seluruh
Kantor Imigrasi di seluruh Indonesia.
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